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KATAKUNCI ABSTRAK

career decision making self- Mahasiswa tingkat akhir seringkali memiliki Career Decision Making
efficacy; , Self-Efficacy (CDMSE) yang cenderung rendah. Sementara CDMSE
mahasiswa tingkat akhir; penting bagi mahasiswa, khususnya di tingkat akhir karena dapat
peer support berpengaruh terhadap kepercayaan diri individu dalam mencapai
karirnya di masa depan. Salah satu faktor yang dianggap memiliki
kaitan dengan CDMSE adalah Peer Support. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara peer support dan
CDMSE pada mahasiswa tingkat akhir di Malang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi. Sampel
pada penelitian ini terdiri dari 401 mahasiswa tingkat akhir di
Kota/Kabupaten Malang. Teknik sampling yang digunakan adalah
teknik nonprobability sampling yaitu incidental sampling. Instrumen
penelitian menggunakan skala peer support yang terdiri dari 17 item
(a=0,896) dan skala career decision making self-efficacy menggunakan
Career Decision Making Self Efficacy-Short Form terdiri dari 25 item
(a=0,945). Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji
korelasi Product Moment Pearson. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara peer support dengan
seluruh dimensi CDMSE pada mahasiswa tingkat akhir, sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi peer support maka akan semakin
tinggi CDMSE pada mahasiswa tingkat akhir, begitu pula sebaliknya.

Peer Support and Career Decision Making Self Efficacy in Final Year
College Student in Malang

KEYWORDS Final year students often have a low Career Decision Making Self-Efficacy
(CDMSE). While CDMSE is important for students, especially at the final
career decision making self- level because it can affect individual confidence in achieving a career in
efficacy; the future. One of the factors considered to be related to CDMSE is Peer
final-year college student; s This studv aims to det . hether th . lationshi
peer support upport. This study aims to de ermine whether there is a relationship
between peer support and CDMSE in final year students in Malang. This
study uses a quantitative approach with the correlation method. The
sample in this study consisted of 401 final year students in Malang
City/Regency. The sampling technique used is nonprobability sampling
technique, namely incidental sampling. The research instrument used a
peer support scale consisting of 17 items (a=0.896) and a career decision
making self-efficacy scale using the Career Decision Making Self Efficacy-
Short Form consisting of 25 items (a=0.945). The data analysis technique
in this study used the Pearson Product Moment correlation test. The
results of the study show that there is a significant relationship between
peer support and all dimensions of CDMSE in final year students, so it can
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be concluded that the higher the peer support, the higher the CDMSE in
final year students, and vice versa.

This is an open-access article under the CC-BY-SA license.

Pendahuluan

Permasalahan yang dianggap paling banyak dihadapi oleh mahasiswa tingkat akhir di
sebuah universitas adalah mengenai kebingungan terhadap karirnya di masa depan. Hal ini
diperkuat oleh hasil penelitian Nugraha (2018) pada 120 mahasiswa tingkat akhir pada sebuah
universitas di Sumatera Barat. Temuan Nugraha memperlihatkan bahwa mahasiswa masih
mengalami kebingungan dalam menentukan karir. Penelitian oleh Jatmika (2015),
menunjukkan hasil bahwa gambaran permasalahan pada mahasiswa tingkat akhir adalah
kurangnya kepercayaan diri terhadap masa depan dan merasa bimbang dalam perencanaan
karir. Selanjutnya permasalahan dengan kepercayaan diri dalam pengambilan keputusan karir
dikenal dengan istilah Career Decision Making Self-Efficacy (CDMSE).

CDMSE adalah keyakinan individu bahwa dirinya dapat menyelesaikan tugas yang
diberikan dengan sukses, dan berkaitan erat dengan tujuan karir seseorang, yaitu mengenai
perencanaan dalam mengejar karirnya (Betz, 2000; Chung, 2002). CDMSE berkaitan dengan
kebimbangan karir, eksplorasi karir, pencarian karir, pengambilan keputusan karir, dan
pengembangan karir (Bullock-Yowell et al., 2011; Dharma & Akmal, 2019; Fikry & Meiyanto,
2015; Marviano et al.,, 2020). Terdapat lima dimensi dalam CDMSE, yaitu (1) self-appraisal; (2)
occupational information; (3) goal-selection; (4) planning; dan (5) problem solving. Dimensi
self-appraisal berfokus pada keakuratan seseorang dalam melakukan penilaian diri.
Occupational information berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk mengumpulkan
informasi karir yang relevan, seperti mencari informasi melalui internet mengenai pekerjaan
yang diminati. Goal selection berfokus dalam mengidentifikasi pilihan jurusan perkuliahan
yang sesuai dengan minat karir. Dimensi planning berkaitan dengan kemampuan individu
dalam menyusun langkah-langkah selanjutnya setelah menetapkan tujuan. Dimensi yang
terakhir yaitu problem solving melibatkan kemampuan individu dalam mengatasi hambatan
yang ada (Grier-Reed & Tabitha, 2012).

Individu yang memiliki CDMSE tinggi dianggap mampu dalam menentukan tujuan bagi
dirinya dalam suatu pekerjaan. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Irsyad (2018), bahwa terdapat hubungan yang positif antara CDMSE dan aspirasi karir.
Penelitian Hou et al. (2019), menemukan bahwa tingginya CDMSE memiliki hubungan yang
signifikan dengan peningkatan adaptabilitas karir pada mahasiswa. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Creed et al. (2002), bahwa individu dengan CDMSE yang tinggi dapat lebih
konsisten untuk menyelesaikan tugas dalam karir yang telah dipilih meskipun pola pemilihan
karirnya tidak stabil. Dengan demikian dapat diketahui bahwa ketika mahasiswa memiliki
CDMSE yang rendah,maka dapat menjadi salah satu faktor penyebab munculnya adaptabilitas
karir, aspirasi karir, dan konsistensi dalam menjalankan tugas dalam karir yang rendah.

Pentingnya memiliki CDMSE yang memadai membuat banyak penelitian membahas lebih
lanjut mengenai faktor-faktor yang dapat meningkatkan CDMSE. Dintinjau dari penelitian yang
ada, disebutkan bahwa faktor-faktor yang dapat berhubungan dengan kondisi CDMSE pada
individu adalah jenis kelamin, usia, ras, self-esteem, identitas kejuruan, hambatan karir, peer
support, harapan karir, kebimbangan karir, dan status sosial ekonomi (Choi et al., 2012; Patel
et al., 2008). Jika dilihat dari banyaknya faktor-faktor tersebut, dukungan teman sebaya (peer
support) dianggap salah satu hal yang dapat membantu peningkatan CDMSE pada mahasiswa
tingkat akhir. Sejalan dengan hasil penelitian Maesyaroh (2021), yang menunjukkan bahwa
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ketika mahasiswa tingkat akhir membutuhkan bantuan, orang pertama yang akan dicari
adalah teman. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan 10 mahasiswa tingkat akhir di
Malang. Berdasarkan pengambilan data awal penelitian menunjukan bahwa mahasiswa
tingkat akhir banyak mendapatkan dukungan sosial dari teman kuliah, teman kos, dan teman
organisasi dibandingkan dari orang tua. Hal tersebut dimungkinkan mahasiswa tingkat akhir
berada pada masa dewasa awal, yaitu berada pada usia antara 18 hingga 25 tahun. Selanjutnya
individu dewasa awal yang belum menikah merupakan teman dan sosok yang paling dapat
dipercaya serta diandalkan daripada orangtua (Carbery & Buhrmester, 1998).

Teman dianggap sebagai orang yang mampu memberi support kepada mahasiswa tingkat
akhir. Peer support adalah sebuah bentuk kompensasi finansial atau sukarela dari teman
sebaya yang di dalamnya terdapat aspek-aspek emotional support, instrumental support dan
informational support (Solomon, 2004). Emotional support terdiri dari penghargaan, kelekatan,
dan kepastian. Instrumental support mencakup bantuan secara langsung dalam bentuk barang
dan jasa. Informational support dapat diberikan dalam bentuk menawarkan nasehat,
bimbingan dan timbal balik. Menurut Repper et al. (2013), dukungan teman sebaya yang
diterima oleh individu dalam pekerjaan dapat berdampak terhadap peningkatan self-esteem,
kemampuan memecahkan masalah, memperluas akses pekerjaan dan pendidikan, menambah
relasi dalam pertemanan dan hubungan baik dengan orang lain, meningkatkan perasaan yang
baik dalam diri, mengurangi stigmatisasi diri, meningkatkan harapan yang terkait dengan
potensi diri dan meningkatkan perasaan yang lebih positif di masa depan.

Sejauh ini beberapa penelitian yang dilakukan di Indonesia masih menunjukkan
perbedaan hasil mengenai support dengan CDMSE. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Alissa
dan Akmal (2019), serta penelitian oleh Hendayani dan Abdullah (2017), menunjukkan bahwa
peer support berhubungan dengan CDMSE. Sementara jika ditelusur pada penelitian lain yang
dilakukan oleh Pakpahan dan Kustanti (2018), serta Qudsyi et al. (2020), menunjukkan bahwa
peningkatan CDMSE dipengaruhi oleh peran orangtua. Oleh karena itu, berdasarkan beberapa
hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa masih terdapat perbedaan mengenai faktor
yang dapat berhubungan langsung terhadap peningkatan CDMSE pada mahasiswa.

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah
terdapat hubungan antara peer support dan CDMSE pada mahasiswa tingkat akhir di
Kota/Kabupaten Malang. Hal tersebut dikarenakan belum terdapat penelitian yang membahas
variabel peer support dan CDMSE di Kota/Kabupaten Malang.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional untuk
melihat hubungan antara peer support dan Career Decision Making Self-Efficacy (CDMSE) pada
mahasiswa tingkat akhir di Kota Malang. Partisipan penelitian ini adalah mahasiswa tingkat
akhir di Kota/Kabupaten Malang. Mahasiswa tingkat akhir merupakan mahasiswa yang sudah
hampir menyelesaikan mata kuliahnya dan sedang menyelesaikan tugas akhir (skripsi).
Dengan demikian populasi penelitian ini menggunakan mahasiswa angkatan 2018 di
Kota/Kabupaten Malang. Setelah melakukan perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan
taraf kesalahan 0,5% (Bungin, 2005), didapatkan hasil jumlah sampel penelitian sebanyak 401.
Sampel diambil pada setiap universitas yang ada di Kota/Kabupaten Malang. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan nonprobability sampling dengan jenis
incidental sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel yang didasarkan oleh sifat
“kebetulan”, artinya siapa saja yang ditemui dan masuk dalam kategori populasi, dapat
dijadikan sebagai sampel atau responden (Bungin, 2005). Proses pengumpulan data
menggunakan bantuan aplikasi Google Form dengan menyebarkan link melalui aplikasi
Whatsapp dari bulan Maret-April 2022.

Peneliti menggunakan dua alat ukur/instrumen penelitian. Instrumen pertama adalah
menggunakan modifikasi skala peer support yang dikembangkan oleh Indrawati (2021)
berdasarkan tiga aspek peer support yang dikemukakan oleh Solomon (2004) yang terdiri dari
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(1) emotional support; (2) instrumental support; dan (3) informational support. Skala peer
support memiliki 17 item dengan nilai koefisien reliabilitas a=0,896. Terdapat lima alternatif
pilihan jawaban yang dimulai dari sangat tidak sesuai, tidak sesuai, kadang-kadang, sesuai, dan
sangat sesuai. Contoh item pada aspek emotional support adalah “Saya memiliki teman yang
selalu dekat dengan saya ketika senang maupun sedih”. Sedangkan contoh item untuk aspek
instrumental support yaitu “Saya memiliki teman yang bersedia menemani saya bepergian”.
Kemudian contoh item untuk aspek informational support adalah “Saya dan teman terbiasa
berdiskusi tentang topik yang kami sukai”. Selanjutnya, semakin tinggi nilai yang diperoleh
sampel penelitian, maka semakin tinggi nilai peer support-nya dan sebaliknya.

Instrumen kedua menggunakan translasi skala Career Decision Making Self Efficacy-Short
Form yang dikembangkan oleh Betz et al. (2005), berdasarkan lima dimensi CDMSE yang
disampaikan oleh Betz dan Klein (1996), yaitu (1) self-appraisal; (2) occupational information;
(3) goal-selection; (4) planning; dan (5) problem solving. Skala career decision making self-
efficacy-short form ini memiliki 25 item dengan nilai koefisien reliabilitas a=0,945. Terdapat
lima alternatif pilihan jawaban pada skala yang dimulai dari tidak yakin sama sekali, sedikit
yakin, cukup yakin, yakin, dan sangat yakin. Contoh item pada aspek self-appraisal adalah
“seberapa yakin kamu dalam menentukan pekerjaan ideal”. Selanjutnya contoh item aspek
occupational information adalah “seberapa yakin kamu dalam mencari tahu tren pekerjaan
selama sepuluh tahun ke depan”. Kemudian contoh item aspek goal-selection yaitu “seberapa
yakin kamu dalam memilih satu pekerjaan dari daftar pekerjaan yang diminati”. contoh item
aspek planning “seberapa yakin kamu dalam membuat rencana pencapaian lima tahun ke
depan”. Selanjutnya contoh item untuk aspek problem solving adalah “seberapa yakin kamu
dalam mengganti jurusan jika tidak suka dengan pilihan saat ini”. Berikutnya, semakin tinggi
skor yang diperoleh maka artinya semakin tinggi efikasi diri pengambilan keputusan karir
mahasiswa, begitu pula sebaliknya.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji korelasi product moment
Pearson. Sebelum dilakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji asumsi. Uji asumsi yang
dilakukan adalah uji normalitas dan uji linearitas. Seluruh proses analisis data yang dilakukan
menggunakan bantuan aplikasi Statistical Product and Service Solutions (SPSS) for Windows 26.

Hasil
Tabel 1.
Data Demografi Sampel Penelitian

Demografi Kategori Frekuensi Presentase

Usia 18 tahun 2 0,5%

19 tahun 1 0,2%

20 tahun 22 5,5%
21 tahun 130 32,4%
22 tahun 191 47,6%
23 tahun 42 10,5%

24 tahun 8 2%

25 tahun 5 1,2%
Jenis Kelamin Laki-laki 99 24,7%
Perempuan 302 75,3%
Asal Suku Jawa 317 79,05%
Madura 43 10,72%
Aceh 5 1,25%
Melayu 19 4,74%

Pilihan Jurusan Pilihan Pertama 278 69%
Pilihan Kedua 82 20,3%
Lainnya 41 10,22%
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Berdasarkan data demografi hasil penelitian, dapat diketahui bahwa gambaran umum
sampel penelitian didominasi oleh mahasiswa tingkat akhir yang berusia 22 tahun, yaitu
sebanyak 191 orang (47,6%). Berikutnya, mahasiswa tingkat akhir yang menjadi sampel
penelitian didominansi oleh perempuan, yaitu sebanyak 302 orang (75,3%). Sampel penelitian
juga didominansi dari suku jawa, yaitu sebanyak 317 orang (79,05%). Berikutnya sebanyak
278 (69%) mahasiswa tingkat akhir sedang menjalani jurusan perkuliahan sesuai dengan
pilihan pertama saat pendaftaran.

Tabel 2.
Hasil Analisis Deskriptif Data Penelitian
N Mean Hip. SD Hip. Mean Emp. SD Emp.
Peer Support 401 51 22,667 67,36 11,115
Self Appraisal 401 3 1,333 3,672 0,642
Occupational Information 3,665 0,666
Goal Selection 3,680 0,669
Planning 3,587 0,701
Problem Solving 3,851 0,601

Ket : Hip = Hipotetik, Emp = Empirik

Pada tabel 2, dapat diketahui bahwa skor mean empirik variabel peer support (X) adalah
67,36 dan mean hipotetiknya sebesar 51. Oleh karena itu, jika dibandingkan perolehan antara
mean empirik dan mean hipotetiknya, maka hal tersebut mengindikasikan bahwa tingkat peer
support sampel penelitian adalah termasuk dalam kategori tinggi. Sedangkan pada variabel
CDMSE (Y) setelah dilakukan perhitungan diketahui bahwa mean empirik untuk seluruh
dimensi CDMSE nilainya lebih tinggi daripada nilai mean hipotetik. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa tingkat CDMSE pada sampel juga tergolong tinggi.

Selanjutnya peneliti melakukan uji asumsi yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Kedua uji
tersebut dilakukan pada variabel peer support (X) dan pada tiap dimensi di variabel CDMSE
(Y). Berdasarkan hasil perhitungan SPSS for Windows 26 diketahui bahwa pada kedua variabel
sebaran data berdistribusi normal dengan nilai p=0,07-0,200 (p>0,05). Selain itu, berdasarkan
hasil perhitungan diketahui bahwa variabel peer support (X) memiliki hubungan yang linier
pada setiap dimensi yang ada pada variabel CDMSE (Y) dengan nilai signifikansi p=0,233-0,351
(p>0,05), sehingga setelah uji asumsi dilakukan dan hasilnya telah memenuhi syarat, maka
selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji korelasi product
moment Pearson.

Tabel 3.
Hasil Uji Hipotesis
Peer Support r Sig Keterangan Jenis Hubungan
Self Appraisal 0,602 0,000 Signifikan Kuat
Occupational Information 0,602 0,000 Signifikan Kuat
Goal Selection 0,603 0,000 Signifikan Kuat
Planning 0,584 0,000 Signifikan Sedang
Problem Solving 0,715 0,000 Signifikan Kuat

Hasil uji hipotesis tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara
peer support dengan self appraisal (r=0,602); dengan occupational information (r=0,602);
dengan goal selection (r=0,603); dan dengan problem solving (r=0,715) yang semuanya
termasuk dalam kategori kuat. Hanya pada dimensi planning (r=0,584) hubungannya berada
dalam kategori sedang. Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa variabel peer
supportdan dimensi self appraisal, occupational information, goal selection, dan problem solving
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memiliki hubungan yang kuat. Sementara variabel peer support dan dimensi planning memiliki
jenis hubungan yang sedang.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa peer support pada
mahasiswa tingkat akhir memiliki hubungan yang signifikan terhadap CDMSE. Hubungan yang
ditunjukkan dari kedua variabel tersebut adalah positif. Hal tersebut berarti bahwa semakin
tinggi peer support yang dimiliki oleh mahasiswa tingkat akhir maka semakin tinggi pula
CDMSE mereka. Sebaliknya semakin rendah peer support yang dimiliki oleh mahasiswa tingkat
akhir, maka semakin rendah pula CDMSE yang dimilikinya. Hasil tersebut mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan Sawitri (2022), dengan hasil yang menjelaskan
bahwa dukungan sosial teman sebaya memiliki hubungan yang positif terhadap CDMSE pada
mahasiswa. Selain itu berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hendayani dan Abdullah
(2017), bahwa dukungan teman sebaya memiliki hubungan yang signifikan dengan
kematangan karir pada mahasiswa tingkat akhir, yang mana kematangan karir berkaitan
dengan CDMSE (Umam, 2015).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Choi et al
(2012), bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi CDMSE adalah peer
support. Bachmann (2014), menyatakan bahwa pertemanan yang dibentuk oleh seseorang
dapat berdampak pada tindakan yang akan dilakukan oleh anggota dalam pertemanan
tersebut. Adanya dukungan dari teman dapat menyebabkan individu semakin terhubung
dengan jejaring sosial yang lebih luas dan dapat memperkuat ide-ide untuk masa depan
(Hoffnung, 2018). Selain itu, dukungan teman sebaya yang didapatkan oleh individu dianggap
dapat meningkatkan kepercayaan diri, kemampuan pemecahan masalah dan dapat
mengurangi stigmatisasi pada diri (Repper et al., 2013), yang mana hal-hal tersebut berkaitan
dengan variabel CDMSE.

Kuatnya hubungan antar dimensi peer support dengan CDMSE pada hampir tiap
keseluruhan dimensi dapat dipengaruhi oleh satu faktor yang sama, yaitu usia. Hal tersebut
diasumsikan bahwa sampel penelitian yang didominasi oleh individu berusia di atas 20 tahun
(99%) dibandingkan dengan yang berusia di bawah 20 tahun (1%) yang termasuk ke dalam
kategori dewasa awal. Oleh karena itu, usia dapat menjadi salah satu penyebab peningkatan
CDMSE pada penelitian ini. Sesuai dengan yang disampaikan Santrock (2012) bahwa individu
di awal hingga pertengahan usia 20 sedang banyak melakukan berbagai eksplorasi karir dan
mereka telah mampu mengambil keputusan dengan lebih baik, hal ini dikarenakan area otak
mereka telah mencapai kematangan penuh (Boyd et al., 2013). Selain itu, pada usia dewasa
awal peran teman sama pentingnya dengan peran kekasih dalam hal memberi bantuan dan
dukungan untuk masa depannya (Hoffnung, 2018). Dengan demikian dapat diketahui bahwa
usia individu dapat berpengaruh terhadap kemampuan pengambilan keputusan dan pemilihan
sosok yang berperan sebagai pemberi bantuan.

Selain dikarenakan faktor usia, dukungan dari teman sendiri dapat berhubungan dengan
peningkatan dimensi-dimensi CDMSE. Kemampuan dalam menilai diri sendiri dapat
dipengaruhi salah satunya oleh dukungan teman di kelas, timbal balik dari teman, dan
tanggapan dari teman. Oleh karena itu hubungan pertemanan di dalam kelas dapat berperan
dalam proses penilaian diri seseorang (Brown & Chen, 2015). Pernyataan tersebut sejalan
dengan hasil penelitian Kulkarni et al. (2013), yang menyatakan bahwa terdapat hasil yang
signifikan antara dukungan rekan sejawat dan keakuratan dalam melakukan penilaian diri.
Selain itu dukungan teman juga berperan dalam memberikan fasilitas bebas berpendapat,
bertindak, atau menemukan aktivitas diri dalam bentuk memberikan informasi karir yang
benar dan memberikan solusi apabila terdapat informasi yang salah/kurang (Suwanto et al,
2021). Selanjutnya diketahui juga bahwa kegiatan berdiskusi bersama teman di kelas dapat
membantu mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Santrock &
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Halonen, 2010) dan kegiatan tersebut menjadi aktivitas yang mendominasi di kalangan
mahasiswa (Fais, 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusumasari (2019), menunjukkan bahwa dukungan
teman sebaya melalui umpan balik yang diberikan dan kebersamaan dalam berbagai aktivitas
berhubungan dengan perencanaan karir. Berdasarkan data penelitian ditemukan bahwa
sebanyak 50,87% sampel penelitian mendapat skor 5 pada item yang membahas mengenai
timbal balik dan diskusi bersama teman, dan jika dijumlahkan item tersebut mendapat nilai
tertinggi dari keseluruhan item yang ada. Selain itu juga didapatkan fakta bahwa sebanyak
93,8% (378) sampel penelitian menyatakan bahwa saat ini mereka sedang memiliki teman
dekat. Dengan demikian dapat diketahui bahwa peningkatan dimensi self-appraisal,
occupational information, dan problem solving dapat dipengaruhi oleh dukungan teman yang
didapatkan oleh sampel penelitian.

Selain dikarenakan faktor-faktor yang telah disampaikan sebelumnya, faktor lain yang
menyebabkan peningkatan dimensi-dimensi CDMSE diasumsikan berkaitan dengan jurusan
yang dipilih. Adanya kepercayaan diri terhadap jurusan perkuliahan yang sedang dijalani
dapat mengurangi kesulitan dalam pengambilan keputusan karir dan dapat meningkatkan
CDMSE pada mahasiswa (Esters & Retallick, 2013; Johnson & Buboltz, 2014). Selain itu Choi et
al. (2012) mengungkapkan bahwa vocational identity atau identitas kejuruan merupakan
faktor yang cukup berperan dalam peningkatan CDMSE pada individu. Sebanyak 277 (69,1%)
sampel penelitian menyatakan bahwa saat ini mereka sedang menjalani jurusan perkuliahan
yang sesuai dengan pilihan pertama pada saat pendaftaran, sehingga dapat diketahui bahwa
tingginya CDMSE pada sampel penelitian dapat disebabkan karena mereka sejak awal telah
menjalani jurusan perkuliahan yang sesuai dengan minat mereka.

Adapun faktor lain yang juga dapat berpengaruh terhadap hasil CDMSE pada penelitian
ini adalah suku (Choi et al, 2012). Suku dapat berpengaruh terhadap career development pada
seseorang. Individu yang berasal dari suku mayoritas di suatu wilayah lebih dapat berkembang
secara maksimal daripada yang berasal dari suku minoritas (Lent & Brown, 2020). Selain itu
hasil penelitian yang dilakukan oleh Interiano-Shiverdecker et al. (2021), menunjukkan bahwa
suku mayoritas berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan self-efficacy pada
seseorang. Data BPS (2015), menunjukkan Suku Jawa menjadi suku mayoritas di Indonesia
dengan proporsi 40,05% dari jumlah penduduk Indonesia. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Amin et al. (2014), menemukan bahwa individu bersuku Jawa unggul dalam melakukan
pengambilan keputusan karir dan eksplorasi karir. Berdasarkan data penelitian, sebanyak 317
(79,05%) sampel penelitian berasal dari suku Jawa, sehingga dapat diketahui bahwa dengan
mendominasinya sampel dari suku Jawa, maka dapat menjadi penyebab hasil CDMSE pada
hampir seluruh dimensi tinggi.

Berdasarkan data penelitian, sebanyak 59,10% sampel penelitian berasal dari
perguruan tinggi negeri (PTN) dan sebanyak 40,90% sampel berasal dari perguruan tinggi
swasta (PTS) yang terletak di Kota/Kabupaten Malang. Ditinjau dari data tersebut dapat
diketahui bahwa sampel yang saat ini sedang menempuh perkuliahan di PTS hampir
mendekati setengah dari jumlah keseluruhan sampel penelitian. Peneliti menemukan fakta
bahwa terdapat perbedaan dari segi biaya perkuliahan dan fasilitas yang disediakan antara
PTN dan PTS. Biaya perkuliahan yang diberlakukan di PTN mengikuti peraturan dari
kemendikbud, sedangkan pembiayaan kuliah yang berlaku di PTS tergantung dari kebijakan
tiap-tiap universitas. Adanya batasan-batasan terkait pendanaan biaya perkuliahan di PTN
menyebabkan terdapatnya batasan fasilitas yang didapatkan oleh mahasiswa, namun di PTS
tidak terdapat batasan tersebut (Adit, 2022). Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui
bahwa terdapat perbedaan sosial ekonomi antara mahasiswa PTN dan PTS. Tingkat sosial
ekonomi nyatanya berhubungan dengan pemilihan teman sebaya (Arini, 2020) dan
perencanaan karir (Fittari et al, 2020). Oleh karena itu tingkat sosial ekonomi individu
dianggap dapat mempengaruhi variabel peer support dan CDMSE, namun hal ini belum ikut
dipertimbangkan dalam penelitian ini.
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Pemaparan di atas menunjukkan bahwa terdapat kelemahan dalam penelitian ini.
Kelemahan tersebut berkaitan dengan aspek sosial ekonomi yang tidak dipertimbangan oleh
peneliti selama melakukan penelitian, yang mana aspek tersebut ternyata berhubungan
dengan variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut
diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan tema serupa
dapat menambahkan aspek sosial ekonomi untuk lebih memperdalam hasil penelitian.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara peer support dengan setiap dimensi pada variabel CDMSE pada mahasiswa
tingkat akhir di Kota/Kabupaten Malang. Hubungan tersebut memiliki arah yang positif dan
tergolong memiliki tingkat hubungan yang sedang dan kuat. Temuan penelitian ini
menjelaskan bahwa semakin tinggi peer support yang dimiliki maka akan semakin tinggi pula
CDMSE nya. Sebaliknya semakin rendah peer support yang dimiliki maka semakin rendah pula
CDMSE mahasiswa tingkat akhir. Artinya, bahwa peer support dapat meningkatkan dan
menurunkan CDMSE pada mahasiswa tingkat akhir.
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